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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara kritis perkembangan 

konseptual akuntansi keuangan dalam konteks Good Corporate Governance (GCG) 

serta menganalisis bagaimana integrasi antara keduanya berkontribusi terhadap 

peningkatan transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan organisasi. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui studi 

pustaka (library research). Data dikumpulkan dari berbagai sumber sekunder 

seperti artikel ilmiah, buku akademik, dan laporan penelitian yang relevan dan 

terbit antara tahun 2020–2025. Analisis dilakukan secara induktif melalui 

tahapan identifikasi tema, reduksi data, kategorisasi konsep, dan interpretasi 

hasil berdasarkan teori agensi, legitimasi, dan akuntabilitas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip GCG memperkuat fungsi 

akuntansi keuangan sebagai instrumen pengawasan dan pengendalian 

organisasi, terutama dalam mendukung transparansi pelaporan keuangan dan 

pencegahan kecurangan. Integrasi antara akuntansi forensik, pelaporan 

keberlanjutan (Environmental, Social, and Governance), dan digitalisasi sistem 

akuntansi terbukti meningkatkan efisiensi serta kredibilitas pelaporan keuangan. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur akuntansi dengan 

menegaskan relevansi GCG terhadap evolusi praktik pelaporan keuangan 

modern. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi strategis bagi 

perusahaan dan pemangku kepentingan dalam memperkuat tata kelola dan 

akuntabilitas keuangan di era digital. Penelitian ini juga merekomendasikan 

eksplorasi lebih lanjut melalui pendekatan empiris lintas sektor dan metode 

triangulasi untuk memperluas pemahaman terhadap hubungan antara GCG, 

digitalisasi, dan keberlanjutan akuntansi. 

Kata kunci: Akuntansi Keuangan, Good Corporate Governance, Akuntabilitas, 

Digitalisasi Akuntansi, Keberlanjutan 

 

Pendahuluan 

Perkembangan konseptual akuntansi keuangan tidak dapat dilepaskan dari 

dinamika tata kelola perusahaan modern yang semakin menuntut transparansi dan 

akuntabilitas tinggi. Dalam dua dekade terakhir, praktik akuntansi telah berevolusi dari 

sekadar alat pelaporan menjadi instrumen strategis yang menopang mekanisme 

pengawasan dan pengambilan keputusan yang efektif (Ali & Khan, 2022). Transformasi ini 

memperlihatkan pergeseran paradigma bahwa informasi keuangan bukan hanya sarana 
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pelaporan kinerja, melainkan fondasi utama bagi terciptanya good corporate governance 

(GCG). 

Urgensi pembahasan ini semakin menguat seiring meningkatnya kompleksitas 

bisnis global dan digitalisasi ekonomi. Di tengah era informasi yang serba cepat, 

keterbukaan laporan keuangan menjadi prasyarat utama bagi kepercayaan investor dan 

stabilitas pasar modal (Patty et al, 2023). Akuntansi keuangan kini diharapkan tidak hanya 

menyajikan informasi numerik, tetapi juga mencerminkan tanggung jawab sosial dan 

keberlanjutan perusahaan (Tettamanzi et al, 2022). 

Dalam konteks ini, prinsip-prinsip GCG seperti transparansi, akuntabilitas, 

tanggung jawab, independensi, dan keadilan berperan sebagai kerangka normatif bagi 

pelaporan keuangan yang kredibel (Hasanudin, 2023). Namun, implementasi prinsip-

prinsip tersebut tidak selalu berjalan efektif. Perbedaan budaya organisasi, regulasi 

nasional, dan tingkat kesiapan teknologi menciptakan variasi dalam efektivitas mekanisme 

GCG di berbagai yurisdiksi(Popoola et al, 2020). 

Kesenjangan penelitian muncul ketika praktik akuntansi keuangan sering kali tidak 

diimbangi dengan tata kelola yang adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis dan 

teknologi. Meskipun banyak studi menegaskan pengaruh positif GCG terhadap kualitas 

laporan keuangan, masih terdapat bukti empiris yang menunjukkan bahwa tidak semua 

atribut GCG—seperti ukuran dewan direksi atau kepemilikan institusional—berkorelasi 

langsung dengan kualitas pelaporan (Tamara et al, 2024). Kondisi ini menunjukkan 

perlunya pendekatan konseptual yang lebih fleksibel dan kontekstual. 

Selain itu, digitalisasi akuntansi menjadi faktor disruptif yang mengubah lanskap 

pelaporan keuangan. Teknologi seperti big data analytics, blockchain, dan kecerdasan buatan 

membuka peluang bagi peningkatan efisiensi serta pengawasan real-time terhadap praktik 

pelaporan (Engkus dkk., 2024). Namun demikian, adopsi teknologi tanpa disertai tata kelola 

yang kuat justru berpotensi menimbulkan risiko baru dalam bentuk manipulasi data dan 

pelanggaran etika (Alassuli et al, 2025). 

Tren terbaru menunjukkan bahwa integrasi antara digitalisasi akuntansi dan prinsip 

GCG mampu meningkatkan kualitas pelaporan serta memperkuat kepercayaan pemangku 

kepentingan (Olaoye et al, 2025). Dalam konteks global, hal ini juga berimplikasi pada daya 

saing perusahaan karena transparansi dan akuntabilitas menjadi faktor utama dalam 

menarik investasi berkelanjutan (Erhan et al, 2025). Dengan demikian, hubungan sinergis 

antara akuntansi keuangan dan GCG menjadi semakin vital bagi keberlanjutan ekonomi 

jangka panjang. 

Secara teoretis, akuntansi keuangan berfungsi untuk menyajikan informasi yang 

relevan dan andal bagi pengambilan keputusan ekonomi. Namun, dalam praktiknya, fungsi 

ini sering kali terdistorsi oleh konflik kepentingan, tekanan manajerial, serta kurangnya 

mekanisme pengawasan internal yang efektif (Ali & Khan, 2022). Oleh karena itu, pelaporan 

keuangan yang berkualitas harus dikawal oleh tata kelola perusahaan yang berintegritas 

tinggi dan berbasis pada prinsip GCG. 

Kritik terhadap perkembangan konseptual akuntansi juga diarahkan pada 

keterbatasan paradigma tradisional yang terlalu berfokus pada angka-angka finansial dan 
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mengabaikan aspek non-keuangan seperti lingkungan, sosial, dan tata kelola (De Aguiar, 

2021). Akibatnya, muncul desakan agar pelaporan keuangan diintegrasikan dengan 

pelaporan keberlanjutan, sehingga mencerminkan kinerja perusahaan secara holistik 

(Odintsova, 2025). 

Lebih lanjut, integrasi faktor lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) ke dalam 

sistem pelaporan keuangan menjadi tantangan sekaligus peluang bagi pengembangan 

akuntansi modern (Tettamanzi et al, 2022). Perusahaan diharapkan tidak hanya mengejar 

keuntungan ekonomi, tetapi juga menunjukkan kontribusi terhadap keberlanjutan sosial 

dan lingkungan. Dalam konteks ini, akuntansi berperan sebagai sarana untuk mewujudkan 

akuntabilitas multidimensional. 

Namun demikian, penelitian masih menunjukkan adanya kesenjangan antara teori 

dan praktik dalam penerapan GCG dan pelaporan keuangan berbasis keberlanjutan (Dimes 

& Molinari, 2023). Salah satu penyebabnya adalah belum adanya standar global yang 

seragam dalam mengukur dan melaporkan aspek non-keuangan (Grichkina & Chestnova, 

2023). Hal ini menyebabkan kesulitan dalam melakukan perbandingan lintas negara dan 

menurunkan kredibilitas informasi yang disajikan. 

Secara praktis, keterkaitan antara akuntansi keuangan dan GCG memiliki dampak 

langsung terhadap efisiensi organisasi dan kepercayaan publik. Pelaporan yang transparan 

tidak hanya mencegah terjadinya korupsi, tetapi juga memperkuat legitimasi perusahaan 

di mata investor (Xanthopoulou et al, 2024). Dengan demikian, akuntansi tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pelaporan, melainkan juga sebagai mekanisme pengendalian yang 

memastikan kepatuhan terhadap etika dan regulasi bisnis. 

Dalam perspektif kebijakan, banyak negara kini memperkuat regulasi terkait GCG 

untuk meningkatkan integritas pelaporan keuangan dan mencegah krisis keuangan 

(Babalola et al, 2021). Regulasi tersebut mendorong pembentukan dewan independen, 

peningkatan transparansi publik, dan penerapan audit internal berbasis risiko. Langkah-

langkah ini memperlihatkan bahwa GCG menjadi elemen strategis dalam menjaga stabilitas 

ekonomi nasional. 

Secara metodologis, studi-studi mutakhir menegaskan perlunya integrasi 

pendekatan partisipatif dan multidisipliner dalam mengembangkan teori akuntansi yang 

lebih relevan dengan praktik GCG modern (Odintsova, 2025). Dengan demikian, penelitian 

akuntansi tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga kritis terhadap dinamika sosial dan politik 

yang melingkupinya. 

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menelaah secara kritis perkembangan 

konseptual akuntansi keuangan dalam konteks GCG, dengan menyoroti hubungan antara 

transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan dalam sistem pelaporan modern. Kajian ini 

diharapkan dapat memperkuat landasan teoritis bagi pengembangan paradigma akuntansi 

yang lebih adaptif terhadap kebutuhan tata kelola kontemporer sekaligus memberikan 

kontribusi praktis bagi perbaikan sistem pelaporan keuangan dan tata kelola perusahaan di 

masa depan. 

Akhirnya, melalui pendekatan kritis ini, artikel ini berupaya mengisi kesenjangan 

literatur antara teori akuntansi keuangan dan praktik GCG, dengan memberikan 
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pandangan bahwa akuntansi bukan hanya proses teknis, tetapi juga praktik sosial yang 

berperan penting dalam membentuk kepercayaan dan keberlanjutan korporasi global. 

 

 

 

 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui 

studi pustaka (library research) sebagai kerangka utama analisis. Metode ini dipilih karena 

mampu memberikan pemahaman yang mendalam terhadap perkembangan konseptual 

akuntansi keuangan dalam konteks Good Corporate Governance (GCG) berdasarkan 

interpretasi dan analisis literatur akademik yang relevan (Bingham, 2023; Pratt, 2025). 

Penelitian kualitatif berorientasi pada eksplorasi makna dan hubungan konseptual yang 

terkandung dalam sumber-sumber ilmiah tanpa melakukan pengujian hipotesis secara 

kuantitatif, melainkan menekankan pada konstruksi teori melalui analisis induktif (Doyle 

et al, 2019). 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai referensi ilmiah sekunder, 

termasuk buku akademik, artikel jurnal internasional bereputasi, laporan penelitian, serta 

dokumen resmi yang membahas akuntansi keuangan dan GCG. Pemilihan sumber 

dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan kredibilitas dan relevansi terhadap 

topik penelitian (Jimenez et al, 2024). Data utama diambil dari literatur yang diterbitkan 

antara tahun 2017–2025 untuk memastikan kemutakhiran dan validitas informasi, 

mencakup hasil studi tentang pelaporan keuangan, tata kelola perusahaan, digitalisasi 

akuntansi, dan teori metodologi kualitatif (Alassuli et al, 2025) (Ali & Khan, 2022)  

(Tettamanzi et al, 2022). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur dan analisis 

dokumen menggunakan basis data akademik seperti Scopus, ScienceDirect, dan Google 

Scholar. Proses ini melibatkan tahap seleksi awal terhadap judul dan abstrak, diikuti dengan 

penelaahan mendalam pada isi artikel untuk mengidentifikasi relevansi terhadap fokus 

penelitian (Granikov et al, 2020). Dalam konteks studi pustaka, seluruh sumber dianalisis 

secara sistematis untuk menemukan pola, hubungan konseptual, dan kesenjangan 

penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan integrasi akuntansi keuangan dan GCG 

(Bandaranayake, 2024) (Togia & Malliari, 2017). 

Prosedur analisis data dilakukan dengan mengikuti tahapan analisis kualitatif yang 

meliputi identifikasi tema, reduksi data, kategorisasi konsep, dan penarikan kesimpulan 

induktif. Tahap pertama mencakup proses pengumpulan informasi dari sumber terpilih, 

diikuti oleh reduksi data untuk menyaring informasi relevan dan mengeliminasi 

redundansi (Belotto, 2018). Selanjutnya, proses kategorisasi digunakan untuk 

mengelompokkan ide dan temuan ke dalam tema-tema konseptual seperti transparansi, 

akuntabilitas, digitalisasi akuntansi, serta integrasi ESG dalam GCG. Akhirnya, kesimpulan 

ditarik secara induktif dengan menafsirkan hubungan antar konsep untuk membangun 

pemahaman teoretis yang komprehensif (Fife & Gossner, 2024). 



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Keuangan Vol: 7, No 1, 2026 5 

 

 

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/jurnalemak 

 

Kriteria inklusinya meliputi literatur akademik yang relevan dengan topik 

penelitian, diterbitkan dalam jurnal peer-reviewed, dan memiliki keterkaitan dengan konsep 

GCG, pelaporan keuangan, atau metodologi kualitatif. Sedangkan kriteria eksklusi 

mencakup sumber populer non-akademik seperti berita, opini publik, atau laporan non-

ilmiah yang tidak melalui proses peer review (Abraham, 2024). Validasi keabsahan data 

dijaga melalui triangulasi sumber, dengan membandingkan temuan dari berbagai jurnal 

dan peneliti untuk menghindari bias interpretatif (Baillie, 2019) (Bingham, 2023). 

Pendekatan kualitatif-deskriptif melalui studi pustaka ini dipilih karena 

memberikan fleksibilitas dalam mengkaji fenomena kompleks seperti hubungan antara 

akuntansi keuangan dan GCG. Melalui penelusuran literatur yang sistematis dan analisis 

konseptual yang mendalam, penelitian ini mampu menghasilkan temuan yang relevan, 

valid, dan dapat dipertanggungjawabkan baik secara teoritis maupun praktis. Dengan 

demikian, metode ini tidak hanya mendukung pemahaman konseptual, tetapi juga 

memberikan kontribusi bagi pengembangan teori akuntansi dan tata kelola perusahaan 

modern (Pratt, 2025) (Vila-Henninger et al, 2022). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian dalam artikel “Telaah Kritis terhadap Perkembangan Konseptual 

Akuntansi Keuangan dalam Konteks Good Corporate Governance” menunjukkan bahwa 

evolusi akuntansi keuangan semakin erat kaitannya dengan penguatan prinsip-prinsip 

Good Corporate Governance (GCG). Melalui analisis pustaka dari berbagai penelitian terkini 

(periode 2020–2025), ditemukan bahwa hubungan antara GCG dan akuntansi keuangan 

tidak hanya bersifat prosedural, tetapi juga konseptual—menunjukkan sinergi antara 

transparansi, akuntabilitas, keberlanjutan, dan digitalisasi sebagai fondasi tata kelola 

perusahaan yang modern dan berintegritas tinggi (Ali & Khan, 2022) (Patty et al, 2023). 

Temuan pertama menegaskan bahwa akuntansi keuangan berperan strategis dalam 

memastikan transparansi dan akuntabilitas organisasi. Melalui standar pelaporan 

keuangan internasional yang dikeluarkan oleh IFAC, praktik akuntansi dapat mencegah 

penyimpangan, meningkatkan integritas informasi keuangan, serta mendukung 

independensi dewan dalam pengawasan (Ali & Khan, 2022) (Popoola et al, 2020). Akan 

tetapi, efektivitas penerapan GCG masih sangat dipengaruhi oleh komitmen manajemen 

puncak dan tingkat kesadaran etika korporasi, terutama dalam konteks perusahaan 

keluarga dan sektor publik (Samanglangi et al, 2020) (Setyawan, 2025). 

Temuan kedua memperlihatkan bahwa penerapan prinsip transparansi dan 

akuntabilitas secara signifikan meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan, 

sementara variabel independensi dan keadilan belum menunjukkan hasil yang konsisten di 

semua konteks industri (Patty et al, 2023) (Sujana, 2021). Sistem informasi akuntansi yang 

terintegrasi dengan praktik GCG terbukti memperkuat keandalan data serta meminimalkan 

potensi manipulasi laporan. Sinergi antara sistem akuntansi dan tata kelola juga 

mempercepat proses audit internal serta mendukung efektivitas pengawasan oleh dewan 

komisaris (Samanglangi et al, 2020) (Sujana, 2021). 
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Selanjutnya, hasil analisis mengungkapkan adanya tren integrasi antara akuntansi 

keuangan, pelaporan keberlanjutan (ESG), dan digitalisasi sistem pelaporan. Meskipun 

pelaporan non-keuangan (non-financial reporting) telah menjadi kebutuhan utama, 

penelitian di bidang ini masih terbatas secara kualitatif, khususnya di negara berkembang 

(Babalola et al, 2021) (Dimes & Molinari, 2023) (Judijanto, 2025). Sementara itu, digitalisasi 

akuntansi—melalui teknologi seperti big data, AI, dan blockchain—telah terbukti 

memperkuat transparansi dan mempercepat pelaporan, meskipun adopsinya masih 

menghadapi hambatan teknis dan resistensi budaya organisasi (Alassuli et al, 2025) (Olaoye 

et al, 2025). 

Temuan lain menegaskan bahwa penerapan GCG yang baik memberikan dampak 

langsung terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Studi lintas industri 

menunjukkan bahwa GCG berkontribusi pada peningkatan Return on Assets (ROA), efisiensi 

aset, dan pembagian dividen yang stabil (Affes & Jarboui, 2023) (Pingkan et al, 2024) (Saeed 

et al, 2025) (Tamara et al, 2024). Dalam konteks ini, kepercayaan investor dan legitimasi 

publik meningkat ketika perusahaan menunjukkan keterbukaan dalam pelaporan dan 

pengelolaan risiko keuangan yang baik. 

Selain itu, penelitian terbaru menyoroti bahwa sinergi antara akuntansi forensik dan 

GCG menjadi salah satu strategi utama dalam pencegahan fraud dan penguatan 

pengendalian internal. Akuntansi forensik, bila dipadukan dengan prinsip-prinsip tata 

kelola yang baik, mampu meningkatkan deteksi dini terhadap kecurangan serta 

memperkuat sistem audit internal yang berfokus pada keberlanjutan dan integritas 

organisasi (Ali & Khan, 2022) (Xanthopoulou et al, 2024). 

Secara keseluruhan, hasil studi pustaka ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi GCG tidak hanya bergantung pada regulasi formal, tetapi juga pada kesiapan 

organisasi dalam mengadopsi teknologi dan membangun budaya transparansi. Akuntansi 

keuangan kini tidak lagi dipandang sekadar alat pelaporan, melainkan instrumen strategis 

dalam menjaga kredibilitas dan daya saing perusahaan di era digital. 

Tabel 1. Fokus dan Temuan Utama Penelitian Akuntansi Keuangan dan Good Corporate Governance 

Fokus Penelitian Temuan Utama Sumber 

Transparansi & 

Akuntabilitas 

Meningkatkan kepercayaan dan kualitas 

laporan keuangan. 

(Patty et al, 2023) (Popoola et al, 

2020) (Sujana, 2021) 

Pelaporan Non-

Keuangan & ESG 

Masih minim riset kualitatif, perlu 

penguatan regulasi dan penerapan 

keberlanjutan. 

(Babalola et al, 2021) (Dimes & 

Molinari, 2023) (Judijanto, 2025) 

Digitalisasi Akuntansi 

Memperkuat transparansi dan efisiensi 

pelaporan; adopsi teknologi AI masih 

terbatas. 

(Alassuli et al, 2025) (Olaoye et al, 

2025) 

Akuntansi Forensik & 

GCG 

Efektif dalam pencegahan fraud dan 

penguatan kontrol internal. 

(Ali & Khan, 2022) (Xanthopoulou 

et al, 2024) 

Kinerja Keuangan & 

GCG 

GCG berdampak positif terhadap ROA, 

DPS, dan stabilitas keuangan perusahaan. 

(Affes & Jarboui, 2023) (Pingkan et 

al, 2024) (Saeed et al, 2025) (Tamara 

et al, 2024) 
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Dari seluruh temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa arah perkembangan 

akuntansi keuangan saat ini bertransformasi menuju sistem pelaporan yang lebih 

transparan, berkelanjutan, dan terdigitalisasi. Prinsip GCG menjadi penghubung antara 

efisiensi keuangan dan legitimasi sosial perusahaan, menjadikan akuntansi keuangan 

bukan sekadar instrumen administratif, tetapi juga fondasi strategis untuk tata kelola yang 

berintegritas di era ekonomi digital. 

Hasil penelitian yang diperoleh melalui studi pustaka dalam artikel “Telaah Kritis 

terhadap Perkembangan Konseptual Akuntansi Keuangan dalam Konteks Good Corporate 

Governance (GCG)” memperlihatkan bahwa perkembangan akuntansi keuangan tidak 

dapat dipisahkan dari penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik. 

Akuntansi keuangan kini bukan hanya berfungsi sebagai sistem pelaporan dan pencatatan 

transaksi, tetapi telah menjadi instrumen utama dalam memastikan transparansi, 

akuntabilitas, serta legitimasi perusahaan di mata pemangku kepentingan (Ali & Khan, 

2022) (Popoola et al, 2020). Dengan kata lain, GCG telah mengubah paradigma akuntansi 

dari sekadar fungsi administratif menjadi mekanisme strategis yang mendukung 

keberlanjutan organisasi. 

Dari sisi teori, keterkaitan antara akuntansi keuangan dan GCG dapat dijelaskan 

melalui dua pendekatan utama, yaitu teori agensi dan teori legitimasi. Teori agensi 

menegaskan pentingnya akuntansi keuangan dalam mengurangi asimetri informasi antara 

manajer dan pemegang saham melalui laporan keuangan yang dapat diandalkan (Affes & 

Jarboui, 2023). Dalam kerangka ini, akuntansi berfungsi sebagai sarana pengawasan dan 

kontrol terhadap perilaku manajemen agar tetap sejalan dengan kepentingan pemilik 

modal. Sementara itu, teori legitimasi menempatkan akuntansi sebagai media yang 

membangun kepercayaan publik melalui transparansi dan kepatuhan terhadap norma 

sosial (Patty et al, 2023). Kedua teori ini menunjukkan bahwa akuntansi keuangan dan GCG 

memiliki hubungan saling menguatkan, di mana penerapan prinsip tata kelola yang baik 

memastikan integritas data akuntansi, dan sebaliknya, pelaporan keuangan yang akurat 

menjadi bukti nyata keberhasilan tata kelola. 

Dari temuan empiris yang dianalisis, transparansi dan akuntabilitas muncul sebagai 

dua elemen dominan yang berpengaruh langsung terhadap peningkatan kualitas pelaporan 

keuangan. Transparansi menjamin bahwa informasi keuangan dapat diakses, diverifikasi, 

dan dipahami oleh seluruh pemangku kepentingan, sedangkan akuntabilitas memastikan 

bahwa manajemen bertanggung jawab atas setiap keputusan finansial yang diambil 

(Samanglangi et al, 2020) (Sujana, 2021). Dalam praktiknya, perusahaan yang menerapkan 

prinsip GCG secara konsisten cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik serta 

mampu mempertahankan stabilitas jangka panjang (Saeed et al, 2025) (Tamara et al, 2024). 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa transparansi dan akuntabilitas bukan hanya nilai 

moral, tetapi juga indikator strategis keberhasilan organisasi. 

Transformasi akuntansi keuangan modern juga ditandai dengan meningkatnya 

integrasi antara pelaporan keuangan dan aspek keberlanjutan (Environmental, Social, and 

Governance atau ESG). Konsep pelaporan terintegrasi ini memperluas cakupan akuntansi 
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dari sekadar pelaporan finansial menjadi pelaporan yang menilai kontribusi sosial dan 

lingkungan perusahaan (Dimes & Molinari, 2023) (Judijanto, 2025). Namun demikian, 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan pelaporan terintegrasi masih menghadapi 

berbagai kendala, terutama di negara berkembang, seperti keterbatasan sumber daya 

manusia, kurangnya literasi ESG, dan lemahnya infrastruktur teknologi (Babalola et al, 

2021). Digitalisasi akuntansi menjadi solusi potensial dalam mengatasi kendala tersebut. 

Implementasi teknologi seperti blockchain dan artificial intelligence mempercepat proses 

pencatatan dan meningkatkan akurasi pelaporan (Alassuli et al, 2025) (Olaoye et al, 2025). 

Dengan adanya digitalisasi, pelaporan keuangan tidak hanya menjadi lebih efisien tetapi 

juga lebih transparan karena setiap transaksi dapat dilacak secara waktu nyata. 

Salah satu kontribusi signifikan dari penelitian ini adalah penegasan peran akuntansi 

forensik dalam memperkuat tata kelola perusahaan. Akuntansi forensik berperan sebagai 

mekanisme pencegahan dan deteksi terhadap praktik kecurangan, manipulasi laporan, dan 

pelanggaran etika (Xanthopoulou et al, 2024). Ketika prinsip-prinsip GCG seperti 

transparansi, keadilan, dan akuntabilitas diintegrasikan dengan sistem audit forensik, 

risiko fraud dapat ditekan secara signifikan (Ali & Khan, 2022). Hal ini membuktikan bahwa 

tata kelola perusahaan yang baik tidak hanya berfungsi untuk mematuhi regulasi, tetapi 

juga menjadi strategi keberlanjutan jangka panjang bagi organisasi. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa GCG dan 

akuntansi keuangan memiliki hubungan simbiotik yang saling memperkuat. Dari sisi 

praktis, perusahaan yang berhasil menerapkan kedua konsep tersebut memperoleh 

keuntungan dalam bentuk efisiensi, peningkatan reputasi, serta kepercayaan investor (Affes 

& Jarboui, 2023) (Pingkan et al, 2024). Akuntansi keuangan yang transparan menjadi sarana 

untuk menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya bertujuan mencari keuntungan 

finansial, tetapi juga mengedepankan tanggung jawab sosial dan etika bisnis. Temuan ini 

juga memperluas konsep keberlanjutan dalam konteks akuntansi dengan mengaitkan aspek 

finansial dan non-finansial sebagai satu kesatuan dalam penilaian kinerja perusahaan. 

Namun demikian, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

dikritisi. Sebagian besar penelitian yang dijadikan sumber analisis bersifat konseptual dan 

belum banyak melakukan pendekatan longitudinal yang dapat menunjukkan perubahan 

jangka panjang dari penerapan GCG terhadap kinerja akuntansi keuangan. Selain itu, 

variasi konteks sosial, budaya, dan hukum antarnegara turut memengaruhi efektivitas 

penerapan GCG. Misalnya, pada negara dengan sistem hukum lemah dan tingkat korupsi 

tinggi, implementasi GCG cenderung bersifat simbolik ketimbang substantif (Judijanto, 

2025). Oleh karena itu, penelitian di masa depan disarankan untuk memperluas pendekatan 

empiris dengan menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif serta mengkaji 

hubungan antara digitalisasi akuntansi, ESG, dan efektivitas tata kelola perusahaan secara 

lintas negara. 

 

Simpulan 

Penelitian kualitatif ini menyimpulkan bahwa perkembangan konseptual akuntansi 

keuangan dalam konteks Good Corporate Governance (GCG) menunjukkan pergeseran 
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fundamental dari sekadar fungsi pelaporan menjadi instrumen strategis yang mendukung 

transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan tata kelola organisasi. Temuan penelitian 

menegaskan bahwa penerapan prinsip-prinsip GCG secara konsisten memperkuat 

kredibilitas laporan keuangan, meningkatkan efisiensi organisasi, serta membangun 

kepercayaan publik dan investor. Integrasi antara digitalisasi akuntansi, pelaporan 

keberlanjutan (ESG), dan akuntansi forensik menjadi faktor penting yang memperluas 

fungsi akuntansi dalam pencegahan kecurangan dan penguatan pengawasan internal. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkaya literatur akuntansi dengan mempertegas 

keterkaitan antara teori agensi, legitimasi, dan akuntabilitas korporasi, sementara secara 

praktis memberikan panduan strategis bagi perusahaan untuk mengoptimalkan fungsi 

pelaporan keuangan di era digital. Dalam konteks sosial dan budaya, hasil ini menunjukkan 

bahwa tata kelola yang baik tidak hanya bergantung pada regulasi formal, tetapi juga pada 

nilai integritas dan kesadaran etika yang tumbuh dalam organisasi. Namun demikian, 

penelitian ini memiliki keterbatasan karena masih dominan menggunakan analisis 

konseptual dan literatur sekunder. Oleh sebab itu, penelitian mendatang perlu 

mengembangkan pendekatan empiris lintas sektor untuk menilai sejauh mana penerapan 

GCG dan digitalisasi akuntansi benar-benar berdampak terhadap kinerja keuangan dan 

keberlanjutan perusahaan di berbagai konteks ekonomi dan budaya. 

Berdasarkan penelitian kualitatif tentang perkembangan konseptual akuntansi 

keuangan dalam konteks GCG, disarankan agar praktisi dan pengambil kebijakan 

memperkuat transparansi, akuntabilitas, dan integritas melalui pemanfaatan teknologi 

digital seperti blockchain, AI, dan sistem pelaporan waktu nyata. Bagi akademisi, temuan 

ini menjadi dasar pengembangan kajian empiris terkait GCG, akuntansi forensik, dan 

pelaporan keberlanjutan (ESG) dengan metode triangulasi atau mixed methods. Penelitian 

lintas budaya dan lintas negara juga diperlukan untuk memperkaya teori sekaligus 

mendukung praktik tata kelola perusahaan yang berkelanjutan dan berintegritas di era 

digital. 
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